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ABSTRAK
Ai Santineu. C.0510008. 2015. Jaarbeurs 1920-1941 : Media Promosi Industri
dan Ekonomi Masyarakat Bandung. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penelitian sejarah Jaarbeurs ini mempunyai dua tujuan: pertama untuk
menggambarkan penyelenggaraan Jaarbeurs di kota Bandung yang diadakan pada
tahun 1920-1941, kedua untuk mengetahui dampak acara jaarbeurs di Bandung
terhadap perkembangan industri, transportasi dan wisata.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan tahap
heuristik, yakni pengumpulan data dari sumber-sumber sejarah sezaman yang
ditemukan di Arsip Nasional Republik Indonesia dan Perpustakaan Nasional.
Tahap selanjutnya kritik sumber, yakni membandingkan dan mengkritik sumber
sejarah untuk memperoleh data yang sahih atau valid. Kemudian interpretasi
yakni tahap menganalisis data yang diperoleh  sehingga memperoleh fakta-fakta
yang terjadi dalam suatu peristiwa, dan yang terakhir menuliskan laporan
penelitian atau historiografi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Jaarbeurs merupakan salah
satu konsep pelaksanaan Jaarmarkt atau Pasar Tahunan yang diselenggarakan di
Kota Bandung oleh Pemerintah Hindia Belanda. Jaarbeurs menjadi agenda rutin
tahunan kota Bandung yang diadakan pada sekitar bulan juni-juli. Acara jaarbeurs
sangat penting terutama sebagai media promosi produk usaha maupun promosi
wisata di kota Bandung dan sekitarnya. Sebagai media promosi, jaarbeurs
berperan  dalam pengembangan usaha dan  pasar baik untuk kota Bandung
maupun daerah sekitarnya. Beberapa sarana transportasi bahkan memberikan tarif
promo terkait acara jaarbeurs. Dalam sektor pariwisata, jaarbeurs dikemas dalam
paket-paket wisata di kota Bandung. Hal ini menyebabkan munculnya pekerjaan
di sektor  informal seperti penyedia jasa, usaha persewaan mobil maupun kuliner.
Jaarbeurs menjadi sebuah wadah yang berpengaruh dalam bidang ekonomi
maupun hiburan. Selain itu Jaarbeurs menjadi sebuah acara yang penting karena
terjadi pengenalan budaya serta sarana penyebaran informasi teknologi.
Kata kunci: jaarbeurs, industri, wisata, Bandung.
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ABSTRACT
Ai Santineu. C.0510008. 2015. Jaarbeurs 1920-1941: Media Industry
Promotion and Community Economic Development Bandung. Thesis.
Departement of History Faculty of Humanities Sebelas Maret University
Surakarta
Jaarbeurs historical research has two objectives : The first to describe the
organization of the Jaarbeurs in Bandung, secondly to describe the impact of
events Jaarbeurs in Bandung to the development of industry, transportation and
tourism in 1920-1941.
This study uses a history that began with a heuristic stage, namely data
collection of contemporary historical sources are found in the National Archives
of the Republic of Indonesia and the National Library. The next stage of source
criticism, ie, compare and criticize historical sources to obtain data that is valid or
invalid. Then the interpretation of the data obtained by analyzing the phase so as
to obtain the facts that occurred in an event, and the latter wrote a research report
or historiography.
Results from this study indicate that the Jaarbeurs is one concept or
implementation Jaarmarkt Annual Market held in Bandung by the Dutch
government. Jaarbeurs become annual event held in the city of Bandung around
June-July. Jaarbeurs event is of particular importance as a promotional medium
business products as well as promotion of tourism in Bandung city and
surrounding areas. As the promotion media, the Jaarbeurs role in business
development and market good for the city of Bandung and the surrounding area.
Some even provide transportation promo rates associated with the implementation
of the Jaarbeurs In the tourism sector, Jaarbeurs packed in tourist packages in the
city. This led to the rise of employment in the informal sector, such as service
providers, car rental business and culinary.
Jaarbeurs become an influential place in the economic field as well as
entertainment. In addition Jaarbeurs become an important event due to the
introduction of the culture and the means of dissemination of information
technology.
Keyword : jaarbeurs, industry, travel, Bandung
